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Berdasar hasil wawancara di atas, diketahui bahwa tujuan 
diadakannya praktikum Kepewaraan adalah untuk pertama, 
dhudhuk, yaitu menggali warisan bahasa dan budaya leluhur 
orang Jawa. Kedua, dhudhah, yaitu mempelajari, menelaah, 
meneliti, dan mengamati bahasa dan budaya Jawa. Ketiga,
ngrembakaaken, yaitu mengembangkan bahasa dan budaya yang 
ada agar tetap lestari dan berkembang mengikuti perkembangan 
jaman tan pa meninggalkan jati diri orang Jawa. 
Sementara itu, Ketua Jurusan Tadris Bahasa Indonesia 
mengemukakan bahwa tujuan diselenggarakannya praktikum 
Kepewaraan ini adalah untuk menyambut himbau.an dari Badan 
Bahasa yang menyatakan bahwa sebagai bangsa Indonesia 
kita harus mengutamakan bahasa nasional, melestarikan 
bahasa daerah, dan menguasai bahasa asing. Dalam rangka ikut 
melestarikan bahasa daerah inilah kuliah praktikum Kepewaraan 
diselenggarakan. 1Karena jurusan tidak mampu mengampu 
sendiri praktikurri' ini, jurusan menggandeng Permadaani yang 
selama i.ni memiliki pengalaman dan sumber daya manusia yang 
peduli dan mumpuni dalam mengampu praktikum ini. 
Mempelajari bahasa dan budaya daerah merupakan usaha 
untuk mempertahankan dan melestarikan bahasa. Beberapa 
hasil penelitian mengemukakan bahwa bahasa-bahasa daerah 
yang tidak dilestarikan lambat laun akan hilang bersamaan 
dengan meninggalkan masyarakat penuturnya. Sudah ada 
ribuan bahasa daerah yang mati dan beberapa ratus lainnya 
dalam keadaan bahaya menunggu kepunahannya (endangered
language). Jazeri (2017) menjelaskan bahwa dalam masyarakat 
bilingual, seperti masyarakat Jawa, sering terjadi penggunaan 
bahasa lokal (bahasa sendiri) cenderung menurun kualitas 
dan kuantitasnya karena mereka lebih senang menggunakan 
bahasa baru yang lebih global, modern, lebih intelek, dan lebih 
menguntungkan, baik secara sosial, ekonomi, politik, budaya, 
ma pun lainnya. Bahkan kedatangan bahasa asing yang dianggap 
lebih memiliki prestise dan lebih menguntungkan, banyak . 
bahasa daerah yang tergusur dan kritis. Hal ini dikemukakan 
oleh Chaer (1995: 193) terhadap menurunnya penggunaan 
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bahasa daerah di Minahasa Timur karena datangnya bahasa
j\1elayu Menado dan bahasa Indonesia. 
Pepatah "Bahasa menunjukkan bangsa" artinya bahasa 
rnemang jati diri bangsa. Kemajuan jaman dengan pergaulan 
global memang tidak mungkin kita hindarkan. Kita tidakmungkin 
rnenutup diri dari pergaulan antar suku bahkan antar negara, 
narnun jangan lupa tetap menjaga jati diri bangsa. Pemertahanan 
bahasa merupakan salah satu usaha agar jati diri bangsa kita 
sebagai orang Jawa tidal< hilang. Ungkapan "wong ]awa wis ora
Jawani" merupak bentuk dari semakin memudarnya jati diri 
orang Jawa. Orang Jawa yang menjunjung tinggi moralitas luhur 
seperti saling menghargai, saling menolong, menghormati yang 
tua, menyayangi yang muda, sudah banyak berubah menjadi 
saling menghina, saling mencaci, saling memusuhi, yang tua 
tidak menyayangi yang muda, yang muda tidak menghormati 
yang tua. Krisis mop! seperti maraknya korupsi, meningkatnya 
pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, pornografi, dan 
anarkism.e hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. 
Semua itu menunjukkan bahwa orang Jawa nyaris kehilangan 
" jati dirinya". Di sinilah diperlukan revitalisasi dan revivalisasi 
Bahasa Jawa di kalangan masyarakat JaWa agar mereka tidak 
kehilangan jati diri sebagai orang Jawa (Iriany, 2014). 
Fenomena menurunnya jati diri juga dirasakan oleh 
masyarakat Samin (dipimpin oleh Ki Samin Surorentiko) 
yang ada di Blora, Pati, Grobogan, dan Kudus sebagai akibat 
dari kurang ditaatinya budaya Samin. Sejak dulu mereka 
mengikuti ajaran leluhurnya seperti berpegang teguh pada 
keyakinan (Adam), tidak mendaftarkan pernikahan, tidak 
masuk sekolah formal, dan mengenakan pakaian adat. Sekarang 
mereka menghadapi berbagai problem yang disebabkan oleh 
pernikahan yang tidak terdaftar, rendahnya pendidikan, gaga! 
panen yang mengharuskan mereka urbanisasi, dan tidak ada 
tokoh yang dihormati yag mengakibatkan munculnya banyak 
tafsir terhadap ajaran Samin. Selain itu, Bahasa Jawa khas orang 
Samin juga sudah banyak ditinggalkan oleh generasi mudanya. 
(Rosyid, 2018). 
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Metode pembelajaran dengan cara tanya-jawab juga 
memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan, sebagaimana 
yang dinyatakan Yusuf dalam Basrudin, et al. (2014:217) 
berikut ini. Kelebihan dari metode tanya jawab, antara lain: 
(1) suatu pertanyaan dapat memusatkan perhatian kepada
peme!ajar, (2) dapat melatih dan mengembangkan daya pikir,
(3) meningkatkan kepercayaan diri pemelajar dalam bertanya
dan menyanipaikan pendapat, dan ( 4) membangkitkan rasa
ingin tahu sehingga pemelajar terpacu untuk melakukan
penyelidikan terhadap materi pelajaran yang didiskusikan.
Sementara, kekurangan dari metode tanya jawab, di antaranya
yaitu: (1) pemelajar terkadang merasa takut untuk bertanya,
(2) tidak semua pemelajar berksempatan untuk bertanya dan
terlibat aktif karena keterbatasan waktu, dan (3) jawaban yang
diperoleh sering kurang memuaskan.
Untuk mem,lnimalisasi kekurangan dari metode tanya 
jawab, 'para guru perlu memperhatikan pemelajar mana saja 
yang suci-ah dan belum cukup aktif di kelas. Kemudian, pada 
pembe!aJaran berikutnya, pemelajar yang belum aktif dapat 
didorong dan diberikan kesempatan untuk lebih aktif bertanya 
dan menyampaikan penaapat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Basrudin, et al. (2014) dan Mahdalena (2014), penerapan 
metode tanya jawab terbukti efektif mampu meningkatkan 
hasil belajar para pemelajar. Bahkan, para pemelajar menjadi 
lebih bersemangat dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
terhadap hal-hal yang disampaikan oleh teman-teman dan 
guru mereka selama berdiskusi. Oleh sebab itu, metode tanya 
jawab juga dijadikan sebagai salah satu metode pembelajaran 
yang digunakan oleh para dosen untuk mengajar Kepewaraan di 
Jurusan Tadris Bahasa Indonesia, IAIN Tulungagung. 
5.4 Metode Drill
Selama observasi, peneliti juga menemukan penggunaan 
metode drill (latihan) dalam pembelajaran Kepewaraan, teruma 
dalam pembelajaran materi Renggeping Wicara dan Sekar 
Ian Gendhing. Pada materi ini sangat membutuhkan metode 
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